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ABSTRAK

Abstrak: Minyak kayu putih hanya dihasilkan oleh beberapa daerah, termasuk Pulau
Buru sebagai penghasil tanaman kayu putih terbesar di Maluku. Kondisi ini dapat dapat
digunakan untuk mengoptimalkan produk, namun dapat juga dilakukan inovasi bagi
perkembangan produk minyak kayu putih. Sehingga pengabdian ini bertujuan untuk
melatih mitra melakukan inovasi hand sanitizer berbahan dasar minyak kayu putih.
Metode yang digunakan yaitu pelatihan melalui penyampaian materi dan simulasi
pembuatan hand sanitizer, pendampingan secara langsung maupun digunakan video
panduan, serta monitoring evaluasi dengan melibatkan pemerintah desa kepada lima
orang pekerja di UMKM Ketel Waitule, Kabupaten Buru, Provinsi Maluku. Hasil yang
telah dicapai dalam kegiatan ini yaitu peserta mampu membuat hand-sanitizer dengan
nilai observasi 85,5 dan peningkatan pengetahuan dari nilai mean pre-test 72,86 menjadi
98,7 pada post-test. Peningkatan pengetahuan pada hasil pre-test dan post-test
menunjukkan pekerja di UMKM Ketel Waitule sudah memahami pentingnya minyak
kayu putih untuk dilakukan inovasi. Selain itu, nilai observasi praktik pembuatan hand-
sanitizer juga sangat baik. Hal ini berarti Ketel Waitule dapat melakukan inovasi produk
tetapi perlu evaluasi monitoring yang berkelanjutan dan dukungan dari multi sektor
untuk pengembangannya.

Kata Kunci: hand sanitizer; minyak kayu putih; pelatihan.

Abstract’ Eucalyptus oil is only produced by a few regions, including Buru Island the
largest producer of eucalyptus in Maluku. This condition can be used to optimize the
product, but innovations can also be made to develop eucalyptus oil products. So this
service aims to train partners to innovate hand sanitizers made from eucalyptus oil. The
methods used are drilling through the delivery of materials and simulations of making
hand sanitizers, direct assistance or use of video guides, as well as evaluation monitoring
involving the village government for five workers at the Waitule Boiler MISME, Buru
Regency, Maluku Province. The results that have been achieved in this activity are that
participants can make hand sanitizers with an observation value of 85.5 and an increase
in knowledge from the pre-test mean value of 72.86 to 98.7 in the post-test. Increased
knowledge of the results of the pre-test and post-test shows that workers in the Waitule
Ketel MSMFE have understood the importance of eucalyptus o1l for innovation. In addition,
the value of observing the practice of making hand sanitizer is also excellent. This means
that the Waitule boiler can innovate products but needs continuous monitoring evaluation
and support from multi sectors for its development.
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A. LATAR BELAKANG

Produksi minyak kayu putih berdasarkan wilayah yang paling banyak berasal
dari Maluku dan Papua sebesar 99,8% dar total produksi nasional. Selain itu,
Maluku terkenal dengan kualitas minyak kayu putihnya. Salah satu daerah yang
terkenal dengan kekhasan minyak kayu putih yaitu Kabupaten Buru (Karim &
Dayanto, 2016).

Kabupaten Buru merupakan wilayah dengan luas 951,15 km?2 dan
dikenal dengan “Bumi Kayu Putih”’(Humas Kabupaten Buru, 2021). Salah
satu sumber daya alam dari Kabupaten Buru yang mempunyai potensi signifikan
bagi perekonomian masyarakat yaitu minyak kayu putih. Hal ini karena minyak
kayu putih menjadi salah satu komoditi unggulan lokal yang selalu dijadikan oleh-
oleh ketika berkunjung ke Maluku. Selain itu, data Kemendikbud tahun 2018
mengungkapkan tanaman kayu putih (Melaleuca Leucadendron Myrtaceae) adalah
tanaman asli Pulau Buru (Hidayat, 2018). Hal ini dapat dilihat tanaman kayu putih
yang tumbuh subur dihampir seluruh daratan Pulau Buru dari daerah pegunungan
dan pesisir.

Minyak kayu putih pulau Buru umumnya masih mempertahankan
penyulingan dengan cara tradisional. Hal ini terlihat dari proses perebusan daun
kayu putih masih yang menggunakan wadah dari kayu yang berbentuk tabung
(Hutagalung et al., 2017). Meskipun cara tradisional ini memakan waktu sekitar 6-
7 jam dan hanya menghasilkan 3-4 liter minyak per hari. Namun hal inilah yang
membuat kualitas minyak kayu putih Pulau Buru dikenal.

Selain produk minyak kayu putih, bahan dasar minyak kayu putih dapat
dilakukan inovasi menjadi beberapa produk lainnya. Salem et al. (2018)
mengungkapkan bahwa minyak kayu putih dapat diolah dalam berbagai produk
seperti essensial oil, sabun mandi ataupun hand sanitizer. Hand sanitizer pada
masa pandemi covid-19 telah menjadi salah satu kebutuhan untuk mencegah
penyebaran covid-19 (Talarima & Tasijawa, 2022). Hal ini konsisten dengan
beberapa penelitian lainnya.

Penelitian Salehi et al. (2019) menunjukkan minyak kayu putih dapat
menghambat aktivitas bakteri, jamur, antivirus. Hal im1 karena kandungan utama
minyak kayu putih yaitu 1,8-cineole, limonene, citronelal, isopulegol, citronellol,
pinene, cyclohexanol-5-methyl dan trans-2-hexenal (Antunes et al., 2017). Sehingga
efek minyak kayu putih untuk kesehatan dapat digunakan sebagai komponen obat
kumur fenolik dengan penurunan rata-rata 18%-25% pada gingivitis dan plak
(Sharifi-Rad et al., 2017). Selain itu kandungan cineole telah digunakan untuk
berbagai penyakit saluran pernapasan seperti sinusitis, bronchitis, penyakit paru
obstruktif kronik, dan asma (Agustina & Suharmiati, 2017; Salehi et al., 2019; Sebei
et al., 2015). Penelitian oleh Hu et al. (2014) di Korea juga menunjukkan menghirup
minyak kayu putih dapat membantu mengurangi kecemasan sebelum operasi dan
Jun et al. (2013) mengungkapkan setelah operasi dapat bermanfaat sebagai terapi
nyeri tambahan. Dengan demikian, minyak kayu putih memiliki potensi
kegunaannya sebagai agen mikrobiostatik, antifungi, inhaler, dan antiseptic atau
desinfektan.
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Sehingga inovasi produk menjadi penting untuk membantu masyarakat secara
luas. Namun lebih penting bagaimana tempat usaha penyulingan kayu putih (ketel)
dapat mengembangkan usaha dengan melakukan inovasi. Sehingga berdampak
pada kesejahteraan petani kayu putih. Tujuan kegiatan pengabdian ini untuk
melatih UMKM Ketel Minyak Kayu putih agar melakukan inovasi produk menjadi
hand-sanitizer dan dapat dipasarkan.

B. METODE PELAKSANAAN

Metode kegiatan pengabdian terdiri dari pelatihan, pendampingan, serta
monitoring dan evaluasi. Program pelatihan meliputi pemaparan kenapa mitra
harus melakukan inovasi (motivasi), kemudian pemaparan materi dan praktik
pembuatan hand sanitizer. Selanjutnya dilakukan pendampingan oleh tim dan
seorang petugas kesehatan puskesmas Wamlana. Kerjasama ini dilakukan untuk
monitoring dan konsultasi jika mitra mengalami kesulitan. Tim pengabdian juga
telah membuat video untuk membantu mitra dalam pembuatan hand sanitizer.
Pengabdian ini dilaksanakan selama 3 hari dari tanggal 9-12 Agustus 2022,
berlokasi di Ketel Waitule Kabupaten Buru, Provinsi Maluku. Pada kegiatan ini
peserta yang terlibat berjumlah 7 orang yaitu 5 orang dari mitra Ketel Waitule,
Kepala Desa, dan 1 petugas kesehatan puskesmas wamlana, seperti terlihat pada
Gambar 1.

Pemaparan Materi

1

Simulasi
1 Pendampingan melalui
Penerapan tirp pengabdian,
D kerjasama dengan
pihak puskesmas, dan
1 video panduan.

Peningkatan kemampuan mitra
dalam pembuatan hand
sanitizer

Gambar 1. Alur pelaksanaan kegiatan

Alur pelaksanaan kegiatan dimulai dengan pemaparan materi
pentingnya dilakukan inovasi produk untuk pengembangan usaha yang
berkelanjutan dan toeri langkah-langkah pembuatan hand-sanitizer.
Kemudian tim melakukan simulasi pembuatan hand-sanitizer. Simulasi ini
dilakukan satu kali, kemudian tim menanyakan terkait langkah yang tidak
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dipahami. Selanjutnya, pekerja UMKM Ketel Waitule mendemonstrasikan
cara pembuatan hand-sanitizer dan di nilai menggunakan lembar instrumen.
Tim telah membuat video panduan cara pembuatan hand-sanitizer untuk
memandu mitra (Gambar 1). Sehingga kegiatan ini dapat meningkatkan
kemampuan mitra untuk melakukan inovasi produk menjadi hand-sanitizer.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pelatihan pembuatan hand sanitizer melibatkan tim PKM
(Program Kemitraan Masyarakat) Universitas Kristen Indonesia Maluku
dan satu narasumber. Sebelum kegiatan dilaksanakan, peserta pelatihan
mengisi pre-test untuk mengetahui inovasi produk dan dampak ekonomi dari
kegiatan ini. Kemudian tim menyampaikan materi terkait pentingnya
movasi produk dan dilanjutkan oleh narasumber. Narasumber
menyampaikan materi langkah-langkah pembuatan hand sanitizer secara
teori dan langsung mempraktikkan cara membuat hand sanitizer. Setelah
narasumber selesal memberikan materi dan simulasi, salah seorang peserta
(pemilik ketel) mempraktikkan cara membuat hand sanitizer dan diobservasi
menggunakan instrumen yang telah disusun (tabel 1).

Tim juga telah menyusun video panduan yang mudah diikuti, hal ini agar
mitra ketika lupa langkah-langkah pembuatan atau komposisi setiap bahan
dapat melihat materi maupun video panduan. Hal ini karena video dapat
menjadi jembatan pemrosesan informasi, sehingga mudah diingat dan
diikuti (Aliyudin et al., 2022). Seperti terlihat pada Gambar 2.

"

Gambar 2. Tim membuat video panuan pembuatan hand-sanitizer, agar
membantu mitra dapat mengulang setiap langkah sesuai standar yang telah
disusun oleh tim seperti komposisi setiap bahan agar sama.

Hasil observasi menunjukkan peserta mampu membuat hand sanitizer
dengan nilai observasi 85,5. Kemudian dilakukan evaluasi menggunakan
lembar post-test untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan pengetahuan
peserta pelatihan. Peserta mengumpulkan lembar post-test dan
menandatangani daftar hadir. Hasil pre-test dan post-test kegiatan dapat
dilihat pada Tabel 1 dan Tabel 2.
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Tabel 1. Item instrumen observasi

No Aspek yang dinilai

1 Persiapan alat:
a. Gelas ukur
b. Corong
c. Wadah transparan
d. Botol untuk produk hand sanitizer
2 Persiapan bahan:
a. Minyak kayu putih
b. Aloe vera (ekstrak)
c. Aquadest
d. Alkohol 95%
Ukur aquadest 95 ml di gelas ukur dan tuangkan di wadah transparan
4 Kemudian ukur pula aloevera 60 ml dan campurkan di wadah transparan.
Campur sampai merata
5 Ukur minyak kayu putih 40 ml di gelas ukur dan campurkan di wadah
transparan.
6 Selanjutnya masukkan alkohol 95% sebanyak 800 ml. Campur merata
7 Tuangkan campuran ke botol produk menggunakan corong. Hand sanitizer
sudah siap digunakan.

w

Tabel 2. Hasil Pre-test dan Post-test peserta kegiatan

Kategori nilai Pre-test Post-test
g % Mean Median n %  Mean Median
Cukup (<70) 1 14,3 i -
Baik (>70) 6 85,7 72,86 70 7 100 98,7 100

Secara keseluruhan, Tabel 1 dan Tabel 2 memiliki hubungan dalam
pelaksanaan kegiatan. Hal ini1 karena Tabel 1 merupakan item instrument
untuk mengukur keterampilan dari mitra dalam pembuatan hand sanitizer.
Item instrument ini juga telah dibahas pada materi yang disampaikan
sebelum dilakukan simulasi, sehingga penambahan informasi secara
berkelanjutan melalui pengulangan secara terus menerus di setiap kegiatan
dapat membuat mitra mengingat setiap langkah secara teori maupun
praktik. Sedangkan, pada Tabel 2 sebelum dan setelah kegiatan dilakukan
pengukuran. Hal ini untuk menilai sejauh mana pemahaman mitra sebelum
dilakukan kegiatan dan setelah kegiatan dilakukan. Hal ini terlihat jelas
pada Tabel 2 bahwa jumlah peserta dengan kategori nilai baik (>70)
meningkat pada post-test dibandingkan pre-test, presentase peningkatan
darijumlah peserta dari 6 orang menjadi 7 orang. Peningkatan ini juga dapat
dilihat pada peningkatan nilai mean pre-test dari 72,86 menjadi 98,7 pada
post-test. Hal ini berarti kegiatan yang dilakukan berdampak positif secara
pengetahuan dan keterampilan bagi mitra, seperti terlihat pada Gambar 3
dan Gambar 4.
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PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (PKM)
DRTPM KEMENDIKBUD-RISTEK TAHUN 2022

INOVASI & OPTIMALISASI MINYAK KAYU PUTIF
EBAGA| PRODUK UNGGULAN LOKAL PULAU BURU®

Dingan begiatan yang dilebssrahan:
Pelatihan Pembuatan Hand-Sanitizer
Dengan Bahan Dasar Minyak Kayu Putih

.‘ \ = - e - A ‘i
Gambar 3. Penyampaian materi dan praktik pembuatan hand sanitizer oleh Tim
PKM. Tim melakukan simulasi bagaimana membuat hand sanitizer dengan
komposisi bahan dan prosedur pembuatannya.

Gambar 4. Produk hand sanitizer telah dikemas. Hand sanitizer ini telah mampu

dibuat oleh mitra dan saat itu juga telah dilakukan pendampingan untuk label
yang sesuai dengan keinginan mitra. Hal ini agar produk memiliki nilai jual dan
dapat dipasarkan.

Kegiatan ini bermanfaat untuk mengoptimalkan penerapan sistem
usaha minyak kayu putih yang bersifat komersial dengan berorientasi pada
pasar, baik domestic maupun ekspor. Meskipun diketahui UMKM yang
menjadi sasaran memiliki keterbatasan terkait peluang pasar, dana untuk
pembayaran distribusi, pemasaran dan promosi, pengetahuan mengenai
wawasan bisnis (Wati, 2020). Hal ini yang menyebabkan pemasaran hanya
mampu melayani pasar lokal.

Kegiatan selanjutnya untuk mengoptimalkan kegiatan pelatihan yaitu
monitoring dan evaluasi terkait pembuatan hand sanitizer. Monitoring dan
evaluasi yang dilakukan dengan melibatkan pihak puskesmas Wamlana,
pihak desa Waspait dan tim juga kembali 2 minggu setelah kegiatan. Pihak
desa juga bersedia membeli produk hand sanitizer dari UMKM Ketel Waitule.
Selain itu, Ketel Waitule telah mendapat nomor ijin berusaha (NIB) dan
produk hand sanitizer telah mendapat ijin edar. Hal ini menjadi faktor
penting untuk mendapat kepercayaan masyarakat terhadap produk, dan
mendapatkan kepastian perlindungan hukum bagi usaha (Umi et al., 2022).
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Adapun beberapa kendala yang ditemui tim dalam pelaksanaan
pengabdian ini yaitu manajemen produksi yang bersifat kekeluargaan
artinya seluruh proses produksi, penjualan hasil produksi, dan masalah
keuangan masih ditangani sistem keluarga. Kemudian tempat produksi
belum optimal dengan pengolahan yang masih tradisional. Sehingga tim
telah bekerjasama dengan pihak desa dan disetujui untuk pengalokasiaan
dana desa untuk pengembangan produk hand sanitizer sebagai produk
unggulan lokal desa tersebut. Tim juga menyerahkan alat dan bahan untuk
menjadi langkah awal bagi mitra dalam mengembangkan usaha produk
hand sanitizer berbahan dasar minyak kayu putih.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan ini merupakan pelatihan, pendampingan, serta monitoring dan
evaluasi tentang pembuatan hand-sanitizer berbahan dasar minyak kayu
putih di UMKM Ketel Waitule, Kabupaten Buru, Provinsi Maluku. Kegiatan
ini terlaksana dengan baik sesuai dengan kesepakatan antara mitra dan tim
pengabdian yang berlangsung selama 3 hari. Hasil dari kegiatan ini
didapatkan terjadi peningkatan pengetahuan dibuktikan dari hasil pre-test
72,86 menjadi 98,7 pada post-test dan dalam kategori baik. Sehingga
disarankan untuk mitra membuat dan mempromosikan hand-sanitizer
melalui media sosial, serta pihak desa dapat memanfaatkan dana desa bagi
pengembangan usaha minyak kayu putih dan inovasinya. Selain itu,
rekomendasi penelitian lanjutan untuk menganalisis pemasaran hand-
sanitizer berbahan dasar minyak kayu putih.
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